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A. Latar Belakang Masalah

Biologi atau ilmu hayat merupakan salah satu cabalngu
pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari makhlulihtdimu pengetahuan
biologi berhubungan dengan fenomena yang terdagmda makhluk hidup.
Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pehgeta keterampilan,
sikap, dan nilai serta tanggung jawab sebagai wanggara yang
bertanggungjawab kepada lingkungan, masyarakatgslannegara, yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Pendidikan biologi menekankan pada pemberian pangal secara
langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk geerbangkan sejumlah
keterampilan proses supaya mereka mampu menjeldgahmemahami alam
sekitar® Dengan demikian pendidikan biologi tidak berupadep-konsep
saja, tetapi pendidikan biologi lebih menekankangamatan dan eksperimen
tentang gejala-gejala yang ada di lingkungan sekita

Kenyataan di lapangan, dalam pembelajaran biologsiim banyak
siswa yang menghafal konsep-konsep biologi yanglagri di sekolah dan
kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika meneasalah dalam
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsepdyaniliki. Lebih jauh
lagi bahkan siswa kurang mampu menentukan masalahmg&mutuskannya.
Untuk itu pengusaan konsep dan pengamatan lapasayayat penting bagi
siswa agar dapat memecahkan masalah-masalah yandadim kehidupan

nyata.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologisk€l MA Nurul
Ulum Mranggen Demak diperoleh keterangan bahwa ptjavan biologi
belum optimal. Banyaknya hasil belajar siswa untukta pelajaran biologi
masih tergolong rendah. Hal ini diantaranya dipeuga oleh metode
pembelajaran yang digunakan guru yang kurang bisamfasilitasi
pemahaman kepada siswa. Dalam proses pembelajarfagi lbguru masih
menggunakan metode ceramah, meringkas, dan mekmegaal-soal.

Persoalan di atas perlu strategi pembelajaran gapgt membuat
siswa berpikir kritis dalam mengaitkan antara tetemngan kehidupan nyata.
Untuk itu peneliti mencoba menerapkan model pendr@a berdasarkan
masalah groblem based intructignsebagai salah satu model pembelajaran
untuk memecahkan masalah dalam belajar. Model pejaben berdasarkan
masalah groblem based intructignmerupakan suatu model pembelajaran
yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yangbuhékan
penyelidikanautentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian
nyata dari permasalahan yang nyatdDengan model pembelajaran
berdasarkan masalaproblem based intructigndiharapkan dapat membantu
guru dalam menyelesaikan masalah-masalah yangitaeridengan masalah
yang dihadapi siswa baik dalam lingkungan keluasglolah dan lingkungan
masyarakat.

Karakteristik lingkungan bersifat interdisiplingang memungkinkan
siswa berpikir kritis dan komprehensif jika progpesnbelajaran menggunakan
model pembelajaran  berdasarkan masalpfob{em based intructign
Melalui model ini siswa diharapkan dapat memecahkasalah-masalah
lingkungan dengan menerapkan konsep-konsep yanijkiligari berbagai
IImu yang terkait.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an SkxaRum ayat

41 yang berbunyi :
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut didebalkarena perbuatan
tangan manusia.

Ayat di atas menyebutkan darat dan laut sebagapatenerjadinya
kerusakan. Ini berarti daratan dan lautan menjeghakerusakan, misalnya
dengan terjadinya pembunuhan dan perampokan diakeshapat itu, dan
ketidak seimbangan serta kekurangan manfaat ltah tercemar, sehingga
ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakinas sehingga terjadi
kemarau panjanSemua itu adalah dampak dari kerusakan lingkungan.

Al-Qur'an berulang kali menampilkan fenomena alamng target
akhir dari semua itu adalah kesadaran akan eksistiém sebagai makhluk
yang tidak mempunyai arti apa-apa di hadapan AH®#T. Oleh karena itu,
dalam setiap ayat yang menjelaskan fenomena alangnsasa dikaitkan
dengan dorongan terhadap manusia untuk melakukangap®tan,
penyelidikan yang akan menambah pengetahuan mandigi di atas sesuai
dengan konsep pembelajaran biologi pada materikplakgkungan.

Berkaitan dengan itu dalam model pembelajaran sardan masalah
(problem based intructignpada mata pelajaran biologi khususnya materi
pokok lingkungan tidak mengharuskan siswa menghtktia-fakta tetapi
melalui model pembelajaran berdasarkan masaladblem based intructign
dapat mendorong siswa menerapkan apa yang dipetiam kehidupan

sehari-hari dan melibatkan siswa secara aktif, nggjai siswa akan lebih
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mudah dalam memahami materi yang dipelajari dan bp&ajaran
berlangsung dalam komunikasi multi arah.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untubngadakan penelitian
yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Berlasa Masalah
(Problem Based Intruction)lerhadap Hasil Belajar Siswa Materi Pokok
Lingkungan Kelas X MA Nurul Ulum Mranggen Demakhla Pelajaran
2009/2010".

. ldentifikasi Masalah

Pada umumnya hasil belajar siswa untuk mata palajaiologi masih
tergolong rendah. Hal ini di antaranya dipenganleh metode pembelajaran
yang digunakan guru yang kurang bisa memfasilisnahaman kepada

siswa.

. Pembatasan Masalah

Agar mendapatkan hasil penelitian yang maksimalamakng lingkup
penelitian ini dibatasi pada pengaruh model pendraa berdasarkan
masalah(problem based intructiorterhadap hasil belajar siswa materi pokok
lingkungan di kelas X MA Nurul Ulum Mranggen Demg&khun pelajaran
2009/2010.

. Perumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai Uterddalah
"Apakah ada pengaruh model pembelajaran berdasarikesalah(problem
based intruction)terhadap hasil belajar siswa materi pokok linglamgli
kelas X MA Nurul Ulum Mranggen Demak?”.

. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attal untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelapratasarkan masalah



(problem based intruction)terhadap hasil belajar siswa materi pokok
lingkungan di kelas X MA Nurul Ulum Mranggen Demak.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi:ba
1. Bagi Siswa
Dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan iberpik
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektuljabdoerbagai peran
orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam gt@m@n nyata atau
simulasi dan menjadi siswa yang otonom dan mandiri.
2. Bagi Guru
Dapat menambah wawasan bagi guru dalam memilih deeto
pembelajaran yang tepat, sehingga mampu meningkatkail belajar
siswa dan mampu memaksimalkan kualitasnya.
3. Bagi Sekolah
Sebagaiinput bagi sekolah di dalam memberikan sumbangan
dalam rangka memaksimalkan potensi siswa dan kinggru dalam
proses pembelajaran biologi.
4. Bagi Peneliti
Mendapatkan  pengalaman langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran biologi melalui model pembelajarandasarkan masalah
(problem based intructign sekaligus sebagai contoh yang dapat

dilaksanakan dan dikembangkan kelak di lapangan

G. Penegasan Istilah
Penelitian ini perlu dibatasi tentang hal-hal ydregkaitan dengan
judul penelitian agar tidak terjadi salah penafsirAdapun masalah yang
dibatasi sebagai berikut :
1. Pengaruh
Pengaruh dapat diartikan sebagai sesuatu yang ikiemil

kemampuan yang dapat menimbulkan perubahan. Péngatalah daya



yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda yait membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.efagiirph adalah daya
yang ditimbulkan oleh sesuatu baik benda, manusietode yang
membentuk perubahan pada seseorang, hewan, magipda lainnya .
2. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
Model Pembelajaran berdasarkan masalah  merupakan
pendekatan yang efektif untuk pembelajaran prosapikr tingkat
tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk mesgs informasi
yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pdéngetanereka
sendiri tentang dunia sosial dan sekitarhizalam model pembelajaran
berdasarkan masaldproblem based intructignini siswa tidak hanya
menghafal, mengenal, dan memahami materi pembeatagkan tetapi
siswa langsung terjun pada masalah yang terdafaahdhiunia nyata.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah apa yang telah dicapai olslwasisetelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar siswauin&rkepada aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh kaaeitu, ketiga aspek
tersebut juga harus menjadi indikator prestasijbel@rtinya, prestasi
belajar harus mencakup aspek-aspek kognitif, dfeddin psikomotorik.
Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tetaperupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan membentolrigan hierarki.
Ketiga aspek sangat menentukan keberhasilan sistgandmencapai
prestasi belajar setelah pembelajaran berakhir.
4. Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu materi yang tetddglam
KTSP SMA kelas X dengan standar kompetensi "Mengasa
hubungan antara komponen ekosistem, perubahan incaier energi
serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistingan

kompetensi dasar "Menjelaskan keterkaitan antagiaten manusia

#Triyanto,op.cit, him. 68.
*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|gdekarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 15.



dengan masalah perusakan/pencemaran lingkungan pdbastarian
lingkungan". Pembahasan pada materi pokok lingkartgedapat tiga
sub-materi pokok yaitu perubahan/kerusakan lingknpngencemaran
lingkungan dan pelestarian lingkungan.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini aala
a. Menemukan faktor-faktor penyebab terjadinya perasak
lingkungan
Mengenali perilaku manusia yang tidak ramah lingjlam
Membuat usulan rencana perbaikan/pelestarian |limggko
Memberikan contoh bahan-bahan polutan
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Menjelaskan dampak suatu bahan polutan terhadamd®ingan
hidup makhluk hidup.
f.  Membuat usulan pemecahan masalah tentang pencemaran

lingkungan.



